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Permasalahan mengenai lingkungan menjadi perhatian dunia. 
Integrasi kearifan lokal berbasis ekologi dalam pendidikan perlu 
dilakuka untuk meningkatkan ekoliterasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk  mendeskripsikan kebutuhan modul ajar upacara sedekah 
bumi untuk meningkatkan ekoliterasi pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan 
wawancara.   Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa peserta 
didik membutuhkan modul ajar berbasis kearifan lokal ekologi pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Peserta didik sudah memiliki 
kesadaran akan pentingnya meningkatkan ekoliterasi dalam 
pembelajaran. Sebagian besar peserta didik memiliki ketertarikan 
dan keingintahuan untuk mempelajari modul ajar Bahasa Indonesia 
yang berisi materi upacara sedekah bumi di Banyumas. Kebutuhan 
ini juga semakin penting karena keterbatasan modul ajar yang 
tersedia, kurangnya pemahaman peserta didik terhadap kearifan 
lokal di daerahnya, dan minimnya sumber belajar kearifan lokal.  

 Abstract 
Keywords: 
Needs analysis; 
Learning module; 
Ecoliteracy. 

Environmental problems are of global concern. Integration of 
ecology-based local wisdom in education needs to be done to 
increase ecoliteracy. This research aims to describe the need for a 
teaching module for the earth alms ceremony to increase ecoliteracy 
in Indonesian language learning in high school. The research method 
used is a qualitative method. Data collection techniques used 
questionnaires and interviews.   Based on the results of the analysis, 
it was found that students need teaching modules based on local 
ecological wisdom in learning Indonesian. Students already have 
awareness of the importance of increasing ecoliteracy in learning. 
Most students have an interest and curiosity in studying the 
Indonesian language teaching module which contains material about 
the earth alms ceremony in Banyumas. This need is also increasingly 
important because of the limited teaching modules available, 
students' lack of understanding of local wisdom in their area, and the 
lack of sources for learning local wisdom. 
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PENDAHULUAN 

Hubungan antara lingkungan dan manusia saat ini menjadi perhatian dunia. 

Antarnegara saling bekerja sama untuk mewujudkan kehidupan yang harmoni dengan 

lingkungan. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melalui United Nations Development 

Programme (UNDP) mencanangkan Sustainable Deveopment Goals (SDGs) yang 

memiliki 17 tujuan pembangunan berkelanjutan. Tujuan ke-15 SDGs berfokus pada 

pelestarian lingkungan. Tujuan tersebut tidak akan tercapai apabila manusia tidak 

menjaga lingkungan dengan baik.  

Indonesia yang terdiri dari banyak suku dan daerah memiliki beragam cara untuk 

tetap hidup seimbang dengan alam. Salah satunya, masyarakat Jawa yang mengenal 

konsep memayu hayuning bawana, artinya suatu upaya manusia untuk tetap memelihara 

keharmonisan dengan alam semesta (Endraswara, 2017). Pengetahuan serta cara hidup 

masyarakat agar dapat hidup berdampingan dengan alam telah ada sejak zaman nenek 

moyang. Dampak lestarinya kearifan lokal juga sejalan dengan lestarinya lingkungan.  

Indonesia memiliki banyak kearifan lokal yang dapat menjaga lingkungan. Proses 

pemeliharaan lingkungan berbasis kearifan lokal mampu menyadarkan masyarakat akan 

pentingnya menjaga lingkungan (Lestari dkk., 2021). Pengaruh tradisi dan kearifan lokal 

sangat besar terhadap masyarakat karena dapat dijadikan pedoman dan ajaran dalam 

berkehidupan. Internalisasi tradisi dan kearifan lokal dapat memberikan kontribusi untuk 

pemertahanan ekologi.  

Kearifan lokal tersebut ada dalam bentuk mitos, larangan, tradisi, bentuk bangunan, 

dan sejenisnya. Misalnya, ada mitos Onggoloco di Gunungkidul, Yogyakarta berisi 

sebuah petuah untuk menjaga hutan  (Hafidz dkk., 2024). Tradisi dawuhan di Pati yang 

dilakukan dengan membersihkan saluran air di area sawah (Fiani dkk., 2023). Upacara 

adat Ngaruwat Bumi juga dilakukan di daerah Subang, Jawa Barat sebagai upaya untuk 

melestarikan lingkungan (Haryanti, 2018).  

Kabupaten Banyumas juga memiliki kearifan lokal yang berkaitan erat dengan 

pemeliharaan lingkungan misalnya sedekah bumi. Sedekah bumi dilakukan sebagai 

ungkapan syukur atas hasil panen. Upacara tersebut juga dilakukan untuk menghindari 

dari marabahaya yang akan datang. Pada saat upacara sedekah bumi terdapat berbagai 

doa yang berfungsi untuk tolak bala. Dusun Kalitanjung, Desa Tambaknegara, 

Kecamatan Rawalo melaksanakan upacara sedekah bumi setiap tahun. Upacara ini 

diadakan untuk mengajak masyarakat melestarikan tradisi warisan nenek moyang serta 

mengambil pelajaran dan nilai yang diberikan (Saddhono dkk., 2022). Pemilihan lokasi 

dilandasi oleh pudarnya beberapa kearifan lokal di Banyumas (Harofah & Mutaqin, 2023). 
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Misal, pertunjukkan wayang kulit Banyumasan kurang diminiati generasi muda (Suseno 

& Wahyudi, 2020). 

Prosesi, sesaji, dan fungsi mengenai upacara sedekah bumi ini penting untuk 

dikenalkan dalam dunia pendidikan. Peserta didik perlu dibekali nilai-nilai kearifan lokal 

berbasis ekologi untuk menumbuhkan kepedulian lingkungan. Pendidikan lingkungan 

merupakan faktor terbesar dalam membangkitkan kesadaran lingkungan harus diperluas 

ke semua lapisan masyarakat. Cara untuk mewujudkannya adalah dengan 

menitikberatkan pendidikan lingkungan pada program pendidikan formal (Alagoz & 

Akman, 2016). Kearifan lokal bidang ekologi harus dilestarikan melalui pendidikan. 

Kesadaran terhadap kearifan lokal berdampak positif terhadap prestasi akademik, 

menumbuhkan apresiasi budaya, dan memfasilitasi integrasi sosial di kalangan peserta 

didik (Suhita dkk., 2023).  

Faktanya, terdapat masalah dalam internalisasi nilai kearifan lokal ekologi 

khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian menemukan bahwa 

komponen literasi ekologi dalam buku teks Bahasa Indonesia  SMA terbitan 

Kemendikbud masih sedikit (Suwandi dkk., 2019). Pada buku Bahasa Indonesia SMA 

terbitan Erlangga juga masih kurang dalam menyajikan wacana bertemakan lingkungan 

hidup (Putra, 2023). Hasil studi menunjukkan perlunya mengintegrasikan kearifan lokal 

dan pendidikan lingkungan sehingga mendorong peserta didik untuk sadar akan masalah 

lingkungan (Bakhtiar, 2016). 

Alternatif masalah tersebut, yaitu dengan mengkaji kearifan lokal yang ada di 

daerah kemudian diintegrasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Integrasi 

tersebut terbentuk dalam dalam modul ajar. Pembelajaran bahasa Indonesia yang 

didasarkan pada materi kontekstual akan menumbuhkan minat belajar. Strategi 

pengajaran Culturally Responsive Teaching (CRT) memerlukan pengintegrasian budaya 

atau norma lokal ke dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk menumbuhkan 

minat dalam belajar (Azis dkk., 2024).  

Penelitian analisis kebutuhan ajar juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Alu & Saadillah (2024) menganalisis kebutuhan pengembangan modul pembelajaran 

Bahasa Indonesia berdiferensiasi berbasis kearifan lokal. Penelitian Masrura & Suryani 

(2023) menganalisis kebutuhan bahan ajar menulis cerita fantasi pada Kurikulum 

Merdeka. Penelitian Samaya et al. (2024) menganalisis kebutuhan bahan ajar mata 

kuliah menyimak berbasis kearifan lokal Sumatera Selatan. Pada penelitian sebelumnya 

belum dilakukan penelitian mengenai analisis kebutuhan modul ajar sedekah bumi pada 

pembelajaran bahasa Indonesia. 
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Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kebutuhan modul ajar upacara sedekah bumi untuk meningkatkan ekoliterasi pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Analisis kebutuhan ini akan menjadi dasar 

penyusunan modul ajar Bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini sangat penting 

dilakukan sebagai upaya melestarikan dan melindungi kearifan lokal Banyumas melalui 

pendidikan. Integrasi antara kearifan lokal berbasis lingkungan dengan pendidikan 

penting dilakukan untuk meningkatkan ekoliterasi.  

 

METODE 

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

dilakukan di salah satu SMA di Banyumas. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling yang dipilih sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini memilih 

salah satu sekolah adiwiyata di Kabupaten Banyumas. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dan wawancara. Angket diberikan dan diisi oleh 62 peserta didik 

kelas X. Uji validitas menggunakan triangulasi metode. Triangulasi metode yang 

digunakan dengan mengecek hasil angket dengan wawancara. Wawancara dilakukan 

dengan peserta didik dan  guru bahasa Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan, 

yaitu teknik interaktif Miles dan Huberman. Analisis menurut Miles dkk. (2014) dibagi 

menjadi 3 alur kegiatan, yaitu (1) reduksi data (data reduction), (2) penyajian data (data 

display), dan (3) penarikan simpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekoliterasi merupakan kesadaran  manusia  dalam  menjaga  dan  melestarikan  

alam (Liulinnuha & Umma, 2022). Ekoliterasi merupakan kemampuan manusia untuk 

beradaptasi dengan lingkungan (Sentosa, 2024). Seseorang dapat memperluas 

wawasannya seputar lingkungan hidup dan dampak yang ditimbulkan dari tindakannya 

terhadap lingkungan melalui ekoliterasi, ini memungkinkan seseorang untuk lebih berhati-

hati dalam melestarikan dan bertindak terhadap lingkungan (Firdausi & Wulandari, 2021). 

Ekoliterasi yang baik akan mendukung kesadaran keberlanjutan yang merupakan tujuan 

keempat dalam SDGs, yaitu terciptanya pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan 

(Kadarisman dkk., 2023). Ekoliterasi dapat diartikan sebagai kesadaran untuk menjaga 

dan melestarikan alam, serta beradaptasi dengan alam.  

Ekoliterasi berkaitan erat dengan cara hidup pada suatu masyarakat. Upacara 

sedekah bumi menjadi bagian dari pemertahanan lingkungan yang dapat diintegrasikan 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dipaparkan hasil penelitian mengenai kebutuhan 
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peserta didik terhadap modul ajar sedekah bumi. Pengambilan data penelitian ini 

dilakukan dengan membagikan angket kepada peserta didik mengenai kebutuhan modul 

ajar kearifan lokal berbasis ekologi.  

Hasil penelitian menemukan beberapa aspek yang diesetujui oleh sebagian besar 

peserta didik, yaitu (1) pentingnya memasukkan kearifan lokal dalam pembelajaran; (2) 

peserta didik membutuhkan modul ajar berkaitan kearifan lokal Banyumas; (3) pentingnya 

materi ekoliterasi dalam pembelajaran; (4) peserta didik membutuhkan modul ajar 

berkaitan ekoliterasi; (5) peserta didik percaya bahwa integrasi kearifan lokal Banyumas 

dan ekoliterasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat membantu sikap peduli 

lingkungan; (6) peserta didik mengetahui upacara sedekah bumi; dan (7) peserta didik 

tertarik dan ingin belajar menggunakan modul ajar Bahasa Indonesia yang berisi materi 

upacara sedekah bumi di Banyumas. Berikut ini paparan hasil analisis secara rinci.  

 

No Indikator Ya Tidak 

1. Kearifan lokal Banyumas penting untuk dimasukkan ke dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 

95,2% 4,8% 

2. Peserta didik membutuhkan modul ajar Bahasa Indonesia berkaitan 
dengan kearifan lokal Banyumas untuk melestarikan budaya 
Banyumas. 

95,2% 4,8% 

3. Materi mengenai ekoliterasi penting untuk dimasukkan ke dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 

91,9% 8,1% 

4. Peserta didik membutuhkan modul ajar Bahasa Indonesia berkaitan 
dengan ekoliterasi untuk menumbuhkan sikap peduli dan cinta 
lingkungan. 

95,2% 4,8% 

5. Integrasi kearifan lokal Banyumas dan ekoliterasi dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia dapat membantu peserta didik lebih peduli terhadap 
lingkungan. 

98,4% 1,6% 

6. Peserta didik mengetahui upacara sedekah bumi yang ada di 
Banyumas. 

75,8% 24,2% 

7. Peserta didik tertarik dan ingin belajar menggunakan modul ajar 
Bahasa Indonesia yang berisi materi upacara sedekah bumi di 
Banyumas untuk meningkatkan ekoliterasi. 

91,9% 8,1% 

Tabel 1. Hasil Angket Kebutuhan Modul Ajar 

  

Hasil analisis angket menunjukkan bahwa mayoritas responden mendukung 

integrasi kearifan lokal Banyumas dan ekoliterasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SMA. Sebanyak 95,2% responden menganggap penting untuk memasukkan kearifan 

lokal Banyumas ke dalam pembelajaran, serta membutuhkan modul ajar yang 

mendukung pelestarian budaya dan penumbuhan sikap peduli lingkungan. Selain itu, 

91,9% responden menyetujui pentingnya materi ekoliterasi dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, dan 98,4% meyakini bahwa integrasi kearifan lokal dan ekoliterasi dapat 

meningkatkan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan. Namun, hanya 75,8% 

responden yang mengetahui upacara sedekah bumi, menunjukkan perlunya pengenalan 

lebih lanjut terkait tradisi lokal ini. Menariknya, 91,9% responden tertarik belajar 
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menggunakan modul ajar yang mengangkat upacara sedekah bumi di Banyumas untuk 

meningkatkan ekoliterasi. 

Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan tingginya kebutuhan akan modul ajar 

berbasis kearifan lokal dan ekoliterasi untuk mendukung pembelajaran kontekstual dan 

relevan dengan budaya setempat. Hampir seluruh peserta didik menyadari bahwa 

integrasi kearifan lokal Banyumas dan ekoliterasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

dapat membantu peserta didik lebih peduli terhadap lingkungan. 

Kebutuhan mengenai modul ajar juga didasarkan atas permasalahan yang ada pada 

lapangan. Masalah tersebut, seperti keterbatasan modul ajar yang tersedia di sekolah, 

kurangnya pemahaman peserta didik mengenai kearifan lokal daerahnya, dan minimnya 

sumber belajar terkait kearidan lokal. Berikut ini pemaparan mengenai masalah tersebut.  

 

Keterbatasan Modul Ajar yang Tersedia 

Hasil wawancara dengan guru menemukan bahwa belum terdapat modul ajar 

berkaitan dengan kearifan lokal ekologi Banyumas pada pembelajaran bahasa Indonesia. 

Modul pembelajaran yang digunakan oleh guru dan peserta didik ialah modul terbitan dari 

Kemendikbud. Pada modul tersebut sudah ada unsur-unsur ekologi dan kearifan lokal. 

Akan tetapi, kearifan lokal tidak terperinci pada kearifan lokal di Banyumas. Kearifan yang 

ada pada buku terbitan Kemendikbud sangatlah luas. Padahal, peserta didik perlu 

diberikan materi yang relevan dengan sosial budaya yang ada di daerahnya. 

Pembelajaran tanggap budaya sekitar akan memudahkan peserta didik untuk memaknai 

pembelajaran. Materi yang relevan dengan kehidupan peserta didik juga akan 

meningkatkan minat dalam belajar.  

 

Kurangnya Pemahaman Peserta Didik mengenai Kearifan Lokal 

 Kabupaten Banyumas kaya akan kearifan lokal, tetapi tidak semua peserta didik 

mengetahui kekayaan tersebut. Hasil wawancara dengan guru menjelaskan bahwa 

peserta didik terkadang tidak memahami lebih dalam kearifan lokal yang ada di 

daerahnya. Permasalahan tersebut tentunya menjadi tugas bagi guru untuk mengenalkan 

kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitar. Modul ajar mengenai upacara sedekah bumi 

dapat menjadi solusi dalam mengenalkan kearifan lokal berbasis ekologi. Pengenalan 

budaya dan tradisi seperti upacara Sedekah Bumi tidak hanya bertujuan sebagai materi 

pembelajaran, tetapi juga untuk membangun kesadaran ekologi melalui nilai-nilai 

tradisional yang mencerminkan hubungan harmonis antara manusia dan alam. 
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Minimnya Sumber Belajar Terkait Kearifan Lokal Daerah 

 Sumber bacaan terkait dengan kearifan lokal yang ada di daerah terbatas. 

Terkadang peserta didik dan guru sulit menemukan sumber yang valid terkait dengan 

kearifan lokal yang ada di daerah. Beberapa buku mengenai kearifan lokal daerah juga 

terbatas aksesnya. Minimnya sumber belajar mengenai kearifan lokal berpengaruh pada 

rendahnya pemahaman peserta didik mengenai kearifan lokal di daerah. Kurangnya 

sumber belajar yang relevan dan mudah diakses ini tidak hanya menyulitkan guru dalam 

menyusun materi pembelajaran yang kontekstual.  

 

Rencana Integrasi Kearifan Lokal Sedekah Bumi dalam Pembelajaran 

 Rencana isi modul pembelajaran terdiri dari capaian pembelajaran fase E, petunjuk 

penggunaan modul, peta konsep modul, materi (teks laporan hasil observasi, teks 

eksposisi, cerita rakyat, dan puisi), refleksi, rangkuman, pojok literasi, dan uji kompetensi. 

Petunjuk penggunaan modul bertujuan untuk memberikan panduan kepada peserta didik 

tentang cara efektif memanfaatkan modul pembelajaran. Peta konsep modul membantu 

peserta didik memvisualisasikan hubungan antara berbagai konsep dan topik yang 

diajarkan dalam modul. 

Materi yang disajikan meliputi beragam genre, mulai dari teks laporan hasil 

observasi, teks eksposisi, cerita rakyat, hingga puisi. Bagian refleksi memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk merefleksikan pemahaman mereka terhadap 

materi yang telah dipelajari. Rangkuman disediakan untuk membantu peserta didik 

memperkuat pemahaman mereka dengan menyoroti poin-poin penting dari setiap 

pembelajaran. Pojok literasi dirancang untuk merangsang minat membaca dan menulis 

peserta didik di luar konteks pembelajaran formal. Terakhir, uji kompetensi digunakan 

untuk mengukur pemahaman dan penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah 

dipelajari dalam modul. 

Modul ajar yang akan disusun ditujukan untuk kelas X SMA. Modul pembelajaran ini 

dibuat berdasarkan materi pada Kurikulum Merdeka. Peneliti akan mengembangkan 4 

materi yang akan diintegrasikan dengan kearifan lokal sedekah Bumi. Berikut ini rencana 

materi dan isi materi berkaitan dengan sedekah bumi. Berikut ini paparan secara ringkas.  

 

No. Materi Isi Materi Berkaitan Sedekah Bumi Elemen 

1. Teks laporan 
hasil observasi 

1. Prosesi  sedekah bumi 1. Membaca 
2. Berbicara 
3. Menulis 

2. Kesenian gubrak lesung  

3. Sesaji dalam sedekah bumi 

2.  Teks 
eksposisi 

1. Prosesi bersih desa dalam 
sedekah bumi 

2. Wayang ruwat bumi  
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3. Cerita rakyat 1. Cerita rakyat Asal-Mula Padi 

2. Kesenian lengger lanang dalam 
upacara sedekah bumi 

4. Puisi  1. Kidung dalam sedekah bumi 

2. Kumpulan puisi berkaitan dengan 
ekologi 

Tabel 2. Rencana Integrasi Materi 

 

Teks laporan hasil observasi dapat diintegrasikan dengan upacara sedekah bumi 

karena teks ini berkaitan dengan hasil pengamatan. Materi disajikan dalam bentuk bacaan 

mengenai teks laporan hasil observasi sedekah bumi, kesenian gubrak lesung, dan jenis 

sesaji yang digunakan dalam sedekah bumi. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sinaga (2020) bahwa bahan ajar berbasis lingkungan dinyatakan 

efektif digunakan dalam pembelajaran materi teks laporan hasil observasi di Kelas X SMK 

Pelayaran Buana Bahari Medan. 

Penelitian tersebut melakukan pengembangan bahan ajar pembelajaran  teks  

laporan hasil observasi pada SMP berupa bahan ajar bermuatan ekologi Sumatera Utara 

yang tergambar melalui lingkungan. Upacara sedekah bumi  dapat dimanfaatkan dalam 

materi teks eksposisi. Teks ini bertujuan untuk menyampaikan pendapat secara objektif 

disertai dengan bukti. Prosesi yang diintegrasikan dalam materi teks eksposisi mengenai 

prosesi bersih desa dan prosesi wayang ruwat bumi. Hasil penelitian tersebut juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dkk. (2022). Hasilnya bahwa bahan 

ajar teks eksposisi bertema ekologi dengan basis kearifan lokal Banyuwangi layak untuk 

digunakan. 

Dua materi sastra yang berkaitan dengan hasil penelitian adalah materi cerita rakyat 

dan puisi. Materi cerita rakyat memiliki keterkaitan yang erat dengan kearifan lokal. Teks 

cerita rakyat yang digunakan dalam pembelajaran tersebut dipilih berdasarkan nilai-nilai 

ekologi yang terkandung di dalamnya. Materi puisi memiliki tujuan agar peserta didik 

dapat menganalisis komponen penting dari sebuah puisi, seperti karakteristik dan isi puisi. 

Selain itu, peserta didik juga diharapkan mampu menganalisis unsur fisik dan unsur batin 

yang terkandung dalam puisi. Kemampuan untuk menyusun puisi sendiri juga menjadi 

fokus, peserta didik diajak untuk mengekspresikan ide dan perasaan mereka melalui kata-

kata dengan menggunakan struktur dan gaya yang tepat. 

Melalui materi ini, peserta didik diharapkan dapat mendemonstrasikan pemahaman 

mereka tentang puisi, baik secara lisan maupun tertulis. Materi puisi juga akan diperkaya 

dengan berbagai jenis puisi yang berkaitan dengan kearifan lokal dan lingkungan 

sehingga peserta didik tidak hanya belajar mengenai aspek formal puisi, tetapi juga 

mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang kearifan lokal dan lingkungan sekitar 
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mereka. Materi-materi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis ekologi juga 

pernah diteliti sebelumnya. Penelitian mengenai antologi puisi Kekasih Teluk selaras 

dengan materi puisi di kelas 10 atau fase E Kurikulum Merdeka sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai alternatif materi ajar oleh guru. Hal tersebut selaras dengan cara 

mamahami makna puisi secara mendalam adalah dengan menganalisis diksi-diksi 

tertentu, suasana, dan tema (Khoerunnisa dkk., 2024).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti. Ditemukan bahwa mayoritas guru setuju pentingnya mengintegrasikan 

pendidikan lingkungan dalam proses pembelajaran (Sukma dkk., 2020). Hal itu penting 

karena menjadi upaya penyelamatan kearifan lokal yang berkaitan dengan pelestarian 

lingkungan (Effendi, 2019). Penelitian lain juga menemukan perubahan sikap peserta 

didik yang lebih baik dalam menjaga kelestarian lingkungan sesudah 

mengimplementasikan pembelajaran lingkungan berbasis kearifan lokal (Ardan, 2016) 

Integrasi pendidikan lingkungan penting dimasukkan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Hal ini memerlukan literasi ekologi,  literasi ekologi merupakan kemampuan 

untuk mengembangkan pengetahuan dan keyakinan tentang lingkungan 

(Kusumawardani dkk., 2023). Tingkat ekoliterasi yang baik dapat memberikan 

pemahaman terhadap perilaku peduli lingkungan peserta didik (Wahyuni dkk., 2022). 

Buku teks Bahasa Indonesia berbasis kecerdasan ekologis berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku ramah lingkungan (Suwandi dkk., 2018). Konsekuensi tidak 

diintegrasikannya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia maka peserta didik akan 

semakin jauh dengan kearifan lokal dan lingkungan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa peserta didik membutuhkan modul ajar 

berbasis kearifan lokal ekologi pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Peserta didik sudah 

memiliki kesadaran akan pentingnya meningkatkan ekoliterasi dalam pembelajaran. 

Sebagian besar peserta didik memiliki ketertarikan dan keingintahuan untuk mempelajari 

modul ajar Bahasa Indonesia yang berisi materi upacara sedekah bumi di Banyumas. 

Kebutuhan ini juga semakin penting karena keterbatasan modul ajar yang tersedia, 

kurangnya pemahaman peserta didik terhadap kearifan lokal, dan minimnya sumber 

belajar terkait kearifan lokal daerah. 

Konsekuensi tidak diintegrasikannya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia maka 

peserta didik akan semakin jauh dengan kearifan lokal dan lingkungan. Rekomendasi 

penelitian ini terhadap peneliti selanjutnya yaitu, melakukan analisis terhadap kebutuhan 
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modul ajar pada daerah lainnya. Indonesia sangatlah kaya akan budaya, maka perlu 

dikenalkan kepada peserta didik agar dapat dilestarikan dan diimplementasikan dengan 

baik.  
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